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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
	Pengendalian emosi merupakan kemampuan penting yang perlu dikembangkan oleh siswa, terutama pada masa remaja, dimana mereka mengalami perubahan emosional yang signifikan. Pada masa SMP menjadi fase yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan kemampuan sosial siswa. Namun, di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari, beberapa siswa menunjukan kesulitan dalam mengendalikan emosi, seperti marah, frustasi, atau terlibat konflik dengan teman sebaya. Hal ini dapat mengganggu suasana belajar, hubungan sosial, dan perkembangan pribadi mereka.
	Layanan bimbingan kelompok menawarkan solusi untuk membantu siswa mengalami dan mengelola emosinya secara efektif, melalui pendekatan ini, siswa mendapatkan dukungan dari konselor dan teman sebaya untuk mengeksplorasikan masalah emosional yang dihadapi. Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok adalah teknik reinforcement (penguatan), yang memberikan apresiasi atau dorongan positif untuk memotivasi siswa mengembangkan perilaku yang diinginkan, seperti mengelola emosi dengan lebih baik. 



	Menurut Winaputra (2003) teknik reinforcement berperan dalam meningkatkan motivasi intrinsic siswa melalui pemberian penghargaan, baik secara verbal maupun nonverbal. Pendekatan ini membantu siswa membentuk pola fikir dan kebiasaan positif dalam menghadapi situasi emosional yang sulit. Dengan memanfaatkan layanan bimbingan kelompok berbasis reinforcement, 
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diharapkan siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari dapat mengembangkan keterampilan pengendalian emosi yang lebih baik, sehingga mendukung prestasi akademik dan hubungan sosial mereka. 
	Penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur sejauh mana pengaruh layanan bimbingan kelompok dengan reinforcement terhadap kemampuan pengendalian emosi siswa sehingga dapat memberikan rekomendasi strategis bagi guru BK dan pihak sekolah dalam mengatasi masalah emosional siswa. 
	Tingkat stress dan emosi negatif yang tinggi pada siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari pada masa remaja adalah periode yang penuh dengan perubahan dan tantangan, baik secara fisik, emosional, maupun sosial. Siswa SMP sering kali menghadapi tekanan akademik yang tinggi, tekanan sosial, dan perubahan hormonal yang signifikan dapat menyebabkan stres, kecemasan, dan emosi negative lainnya pada siswa.
	Kurangnya keterampilan pegendalian emosi yang memadai banyak siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari yang belum memiliki keterampilan yang memadai untuk mengelola emosi mereka secara sehat. Mereka mungkin kesulitan mengenali dan memahami emosi mereka sendiri, serta kesulitan dalam mengekspresikan emosi mereka dengan cara yang konstruktif. Kurangnya keterampilan ini dapat berdampak negatif pada perilaku meraka, hubungan interpersonal mereka, dan prestasi akademik mereka.
	Peran bimbingan kelompok dalam pengembangan sosial-emosional dapat menjadi wadah yang efektif untuk membantu siswa yang mengembangkan keterampilan sosial-emosional mereka. Dalam konseling kelompok, siswa dapat belajar tentang emosi mereka sendiri dan emosi orang lain, berlatih dalam mengapresiasikan emosi mereka dengan cara yang sehat, dan membangun hubungan yang positif dengan teman.
	Teknik reinforcement dalam bimbingan kelompok dapat digunakan dalam bimbingan kelompok untuk mendorong perilaku positif dan mengurangi perilaku negatif. Teknik ini melibatkan pemberian hadiah atau penghargaan untuk perilaku yang diinginkan, dan pengurangan atau penghilangan hadiah untuk perilaku yang tidak diinginkan. Teknik reinforcement dapat membantu siswa belajar mengendalikan emosi mereka dengan cara yang lebih positif dan konstruktif.
	Pentingnya program konseling di SMP Dharma Utama Sukasari seperti banyak sekolah lainnya, mungkin memiliki program konseling yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan sosial-emosional dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi. Program konseling ini dapat memberikan layanan konseling individual, bimbingan kelompok, dan program pencegahan yang dirancang untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan yang mereka butuhkan untuk sukses di sekolah dan dalam hidup.
Hasil wawancara dengan guru BK di SMP Swasta Dharma Utama Sukasari mengenai pengendalian emosi siswa/siswi kelas VII. Siswa sering kali mudah marah dan frustasi ketika menghadapi kesulitan saat di jam pelajaran ataupun saat mereka tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan. Siswa  juga sering kesulitan untuk mengendalikan emosi mereka ketika menghadapi situasi yang menekan, seperti ujian atau konflik dengan teman. Siswa menunjukan perilaku agresif, seperti memukul, menendang, atau melempar benda, ketika mereka marah atau frustasi. Siswa menarik diri dari lingkungan sosial dan menghindari interaksi dengan orang lain ketika mereka merasa sedih atau kecewa.
1.2 Identifikasi Masalah 
	Identifikasi masalah berarti mengenai masalah yaitu dengan factor-faktor yang berupa permasalahan. Mengidentifikasi masalah-masalah penelitian bukan sekedar daftar jumlah masalah tapi juga kegiatan ini lebih daripada itu karena masalah yang telah dipilih hendaknya memiliki nilai yang sangat penting atau signifikansi untuk memecahkan masalah (Setyosari, 2012)
Menurut Sugiyono (2015) identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau factor yang terkait terhadap topic atau masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Siswa sering kali mudah marah dan frustasi ketika menghadapi kesulitan dalam belajar atau ketika tidak mendapatkan apa yang mereka inginkan.
2. Siswa kesulitan untuk mengendalikan emosi mereka ketika menghadapi situasi yang menekan, seperti ujian atau konflik dengan teman.
3. Siswa menunjukan perilaku agresif, seperti memukul, menendang, atau melempar benda, ketika mereka marah.
1.3 Batasan Masalah
	Menurut Hengki Wijaya (2016) batasan masalah adalah usaha untuk menetapkan batasan-batasan dari masalah penelitian. Untuk memberikan identifikasi secara jelas mana yang termasuk lingkup masalah mana yang bukan. 
Menurut Sugiyono (2021) dikarekan adanya keterbatasan dari peneliti dalam melaksanakan penelitian, baik dari segi waktu, tenaga, teori dan biaya, maka dalam bagian ini peneliti menuliskan batasan-batasan terhadap penelitian yaitu mengenai dimana lokasi penelitian dalam meneliti dan bagaimana hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lain. Bertolak dari latar belakang di atas maka, penelitian ini dibatasi pada siswa untuk mengukur Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa Kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Tahun Ajaran 2024/2025.
1.4 Rumusan Masalah 
Menurut Arikunto (2013) perumusan masalah dapat dilakukan dengan cara merumuskan judul selengkapnya. Namun demikian walaupun tampaknya  masalah sudah dituangkan dalam bentuk judul, pembaca dapat menafsirkan dengan arti yang berbeda dengan maksud peneliti. 
Menurut Sugiyono (2021) rumusan masalah berbeda dengan masalah. Kalau masalah memperoleh kesenjangan antara yang diharapkan dengan yang terjadi, maka rumusan masalah itu merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. 
Berdasarkan pendapat diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa Kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari-Pegajahan Tahun Ajaran 2024/2025?

1.5 Tujuan Penelitian 
Menurut Sugiyono, (2021) tujuan penelitian ini adalah dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah. Berdasarkan pedoman penelitian skripsi UMN AL-Washliyah (2024). Tujuan penelitian merupakan acuan dalam menuliskan simpulan penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu untuk mengetahui Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Reinforcement Terhadap Pengendalian Emosi Siswa Kelas VII SMP Swasta Dharma Utama Sukasari Tahun Ajaran 2024/2025. 

1.6 Manfaat Penelitian
	Menurut Sugiyono (2021), menjelaskan bahwa manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan pada suatu penelitian. Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan praktis. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis 
	Memberikan pengembangan ilmu bimbingan konseling, khususya mengenai efektivitas layanan bimbingan konseling dengan teknik reinforment dalam membantu siswa mengendalikan emosi, selain itu hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian dimasa yang mendatang.
2. Manfaat praktis
1. Bagi siswa
Membantu siswa SMP Swasta Dharma Utama Sukasari untuk lebih memahami dan mengendalikan emosi mereka, sehingga dapat menungkatkan hubungan sosial dan prestasi belajar.
2. Bagi guru Bk 
Memberikan informasi tentang pentingnya dukungan emosional bagi siswa sehingga mereka dapat bekerja sama dengan sekolah dalam membantu perkembangan emosi siswa.
3. Bagi sekolah 
Membantu sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dengan siswa yang mampu mengelola emosinya, sehingga mendukung tercapainya tujuan pendidikan di SMP Dharma Utama Sukasari.
4. Bagi orang tua 
Memberikan pemahaman kepada orang tua mengenai pentingnya peran dukungan kelurga dalam membantu anak mengendalikan emosi, sehingga dapat terjalin kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga. 
1.7 Anggapan Dasar
Anggapan dasar adalah sebuah penetian yang dijadikan sebuah acuan untuk membantu jalannya penelitian agar peneliti lebih terarah dan bisa berjalan lebih efektif dan efisien Arikunto (2010: 104). Siswa yang memiliki potensi untuk meningkatkan pengendalian emosi mereka. Anggapan ini didasarkan pada keyakinan bahwa siswa memiliki kemampuan untuk belajar dan mengembangkan keterampilan baru, termasuk keterampilan pengendalian emosi. Lalu layanan konseling kelompok dapat menjadi sarana efektif untuk membantu siswa mengatasi pengendalian emosi.  Melalui teknik reinforcement dapat membantu siswa dalam meningkatkan pengendalian emosi. Anggapan ini didasarkan pada teori-teori konseling dan pembelajaran yang menunjukkan bahwa konseling kelompok dan teknik reinforcement dapat efektif dalam membantu individu mengembangkan keterampilan sosial-emosional. Siswa yang mengikuti layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement akan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pengendalian emosi mereka dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti layanan tersebut. Anggapan ini didasarkan pada keyakunan bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik reinforcement akan memberikan dampak positif yang nyata pada pengendalian emosi siswa.
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